BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan adalah suatu proposisi (kalimat yang disampaikan) yang diambil dari

beberapa premis (ide pemikiran) dengan aturan-aturan inferensi (yang berlaku).

Bisa dibilang juga Kesimpulan merupakan sebuah gagasan yang tercapai pada akhir

penelitian. Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Terdapat pengaruh Positif Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laporan

3.

Keuangan. Apabila Ukuran Perusahaan semakin besar maka Kualitas
Laporan Keuangan akan semakin baik pada Perusahaan Manufaktur
Subsektor Makanan dan Minuman yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2015-2019. Semakin besar ukuran perusahaan memiliki
kestabilan serta operasi yang diprediksi lebih baik, sehingga kesalahan-
kesalahan yang ditimbulkan dalam pelaporan keuangan relatif lebih kecil
atau lebih sedikit.

Terdapat pengaruh Negatif Umur Perusahaan terhadap Kualitas Laporan
Keuangan. Seberapa lama perusahaan berdiri tidak dapat menunjukan
bahwa Kualitas Laporan Keuangan semakin baik pada Perusahaan
Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman yang tercatat pada Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2015-2019. Hal ini disebabkan bahwa umur
perusahaan tidak bisa menunjukan kematangan perusahaan karena
perusahaan yang matang tidak selalu memiliki kondisi operasional stabil
dan memiliki penyajian laporan keuangan yang berkualitas.

Terdapat pengaruh Negatif Leverage Keuangan terhadap Kualitas Laporan
Keuangan. Jika perusahaan mempunyai Leverage Keuangan yang tinggi
maka Kualitas Laporan Keuangan akan semakin rendah pada Perusahaan

Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman yang tercatat pada Bursa
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Efek Indonesia pada tahun 2015-2019. Semakin besar utang perusahaan,
semakin besar risiko yang dihadapi investor sehingga investor akan
meminta tingkat keuntungan dividen yang diharapkan lebih tinggi. Oleh
karena itu, terjadi praktek manipulasi yang dilakukan perusahaan demi
tingginya keuntungan yang ingin diperoleh.

4. Terdapat pengaruh Positif Good Corporate Governance terhadap kualitas
laporan keuangan. Pengaruh yang ditimbulkan Good Corporate
Governance terhadap Kualitas Laporan Keuangan memiliki dampak yang
cukup besar. Semakin baik GCG suatu perusahaan, maka akan semakin baik
pula kualitas laporan keuangan pada Perusahaan Manufaktur Subsektor
Makanan dan Minuman yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia pada tahun
2015-2019.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki banyak kekurangan dan
keterbatasan, di antaranya sebagai berikut :

1. Temuan dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa selain Ukuran
Perusahaan, Umur Perusahaan, Leverage Keuangan, dan Good Corporate
Governance terdapat faktor-faktor lain yang digunakan dalam studi
mengenai Kualitas Laporan Keuangan pada Perusahaan Manufaktur yang
tercatat pada Bursa Efek Indonesia 2013-2015. Ukuran Perusahaan,Umur
Perusahaan,Leverage Keuangan, dan Good Corporate Governance
memberikan pengaruh sebesar 50,3% terhadap Kualitas Laporan Keuangan
pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman yang
tercatat pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019. Sebesar 49,7%
diterangkan oleh variabel lainnya yang tidak dihipotesiskan dalam model.

2. Peneliti belum dapat meneliti pada semua perusahaan manufaktur subsektor
makanan dan minuman, dikarenakan keterbatasan data dari laporan

keuangan maupun laporan tahunan yang sudah tidak dapat ditelusuri dan
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tersedia baik dari situs masing-masing web resmi perusahaan maupun dari

Bursa Efek Indonesia.

5.3 Saran

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran
sebagai masukan dan bahan pertimbangan. Adapun saran yang dapat diberikan
peneliti adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian selanjutnya perlu memperluas dalam menentukan objek
penelitian, dapat menggunakan objek penelitian pada semua perusahaan
manufaktur atau objek perusahaan yang lain seperti perusahaan property,
real estate, perusahaan dagang maupun jasa. karena dalam penelitian ini
hanya meneliti tentang Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-
2019.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang signifikan
dengan Kualitas Laporan Keuangan, seperti Kinerja Perusahaan,
Profitabilitas, Siklus Operasi, Likuiditas, Volatilitas Penjualan, Klasifikasi
Industri, dan sebagainya.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah sampel perusahaan yang
lebih banyak baik dari sektor manufaktur atau lainya supaya hasilnya lebih
signifikan, karena dalam penelitan ini sampel hanya terbtatas pada 24
Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman.

Penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan periode penelitian,
dikarenakan sangat mempengaruhi nantinya dalam mencari data, perlu
mempertimbangkan tahun observasi peneltian pada tersedianya data pada
periode penelitian tersebut. Agar semua data penelitian dapat terpenuhi dan
memudahkan peneliti dalam mencari data.
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